ABSTRAK
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Pemahaman sangat penting dalam belajar matematika. Dengan pemahaman,
siswa akan mampu menghadapi berbagai persoalan matematika dalam situasi
yang berbeda-beda. Akan tetapi, pemahaman yang baik seringkali dilewatkan oleh
siswa. Siswa sering mengabaikan definisi, teorema, atau sifat-sifat yang berlaku
dalam suatu topik bahasan matematika. Kesulitan siswa dalam menyelesaikan
persoalan matematika salah satu faktor penyebabnya yaitu kurangnya pemahaman
siswa terhadap suatu topik bahasan matematika itu sendiri. Pemahaman siswa
terhadap suatu topik bahasan matematika dapat dianalisis menggunakan Teori
APOS. Suatu topik bahasan matematika yang dapat dianalisis menggunakan Teori
APOS, salah satunya materi program linear. Karakteristik siswa dalam berpikir,
merasakan, mengingat, memecahkan masalah, dan membuat keputusan, yang
dikenal dengan gaya kogpnitif juga dapat mempengaruhi kemampuan siswa dalam
memahami berbagai persoalan matematika. Oleh karena itu, peneliti mengadakan
penelitian yang mengintegrasikan pemahaman, berdasarkan Teori APOS, dan
gaya kogpnitif siswa.

Berkenaan dengan penjelasan tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah (1)
Untuk mendeskripsikan pemahaman siswa kelas X1 IPA 1 SMA Negeri 2
Karangan yang memiliki gaya kognitif field dependent pada materi program linear
berdasarkan Teori APOS, (2) Untuk mendeskripsikan pemahaman siswa kelas XI
IPA 1 SMA Negeri 2 Karangan yang memiliki gaya kognitif field independent
pada materi program linear berdasarkan Teori APOS.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif. Kehadiran peneliti dalam penelitian ini menjadikan peneliti
sebagai instrumen utama dalam pengumpulan data. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah tes, wawancara, dan dokumentasi. Tes yang diberikan
terdiri dari tes GEFT dan tes tertulis. Pengambilan subjek tes tertulis dan
wawancara didasarkan pada hasil tes GEFT, dimana siswa yang dijadikan sebagai
subjek tes tertulis dan wawancara merupakan siswa yang skor GEFT nya berada
di titik kritis dengan rincian 2 subjek bergaya kognitif field dependent dan 2
subjek bergaya kognitif field independent, serta didasarkan pada pertimbangan
guru mata pelajaran terkait kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat.
Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis data kualitatif dengan langkah-
langkah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pengecekan
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keabsahan data dilakukan dengan perpanjangan keikutsertaan, ketekunan
pengamat, triangulasi, dan pengecekan teman sejawat.

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan pemahaman pada subjek
yang memiliki gaya kognitif field dependent dan field independent. (1) Subjek
yang memiliki gaya kognitif field dependent (a) pada tahap aksi, mampu
menuliskan yang diketahui dan ditanyakan, mampu menentukan rencana untuk
menyelesaikan soal program linear, serta mampu membuat model matematika dari
soal cerita yang berkaitan dengan program linear, (b) pada tahap proses, mampu
menentukan titik potong, menggambar grafik, dan menentukan daerah himpunan
penyelesaian namun belum mampu menentukan titik-titik optimum, (c) pada
tahap objek, belum mampu menentukan nilai optimum berdasarkan karakteristik
dari fungsi kendala dan belum mampu menentukan nilai optimum menggunakan
metode yang belum diajarkan sebelumnya, (d) pada tahap skema, belum mampu
menyelesaikan soal program linear dengan benar dan tepat. (2) Subjek yang
memiliki gaya kognitif field independent (a) pada tahap aksi, mampu menuliskan
yang diketahui dan ditanyakan, mampu menentukan rencana untuk menyelesaikan
soal program linear, serta mampu membuat model matematika dari soal cerita
yang berkaitan dengan program linear, (b) pada tahap proses, mampu menentukan
titik potong, menggambar grafik, menentukan daerah himpunan penyelesaian, dan
menentukan titik-titik optimum, (c) pada tahap objek, mampu menentukan nilai
optimum berdasarkan Kkarakteristik dari fungsi kendala namun belum mampu
menentukan nilai optimum menggunakan metode yang belum diajarkan
sebelumnya, (d) pada tahap skema, mampu menyelesaikan soal program linear
dengan benar dan tepat.



ABSTRACT

Thesis entitled "Student Understanding Analysis Based on APOS Theory in
Linear Program Material Judging from Cognitive Style (Field Dependent and
Field Independent) in Class XI IPA 1 SMAN 2 Karangan Academic Year
2018/2019" this is written by Nia Arista Ardianti, NIM. 17204153247, Advisor
Dr. Sutopo, M.Pd.
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Understanding is very important in learning mathematics. With
understanding, students will be able to deal with various mathematical problems
in different situations. However, good understanding is often overlooked by
students. Students often ignore definitions, theorems, or traits that apply to a
mathematical topic. The difficulties of students in solving mathematical problems
are one of the contributing factors, namely the lack of students' understanding of a
topic of mathematics itself. Students' understanding of a mathematical discussion
topic can be analyzed using the APOS Theory. A topic of mathematical
discussion that can be analyzed using the APOS Theory, one of which is linear
program material. Characteristics of students in thinking, feeling, remembering,
solving problems, and making decisions, known as cognitive styles can also affect
students' ability to understand various mathematical problems. Therefore,
researchers conducted research that integrated understanding, based on APOS
Theory, and students' cognitive styles.

With regard to the explanation, the purpose of this research is (1) To
describe the understanding of students of class XI IPA 1 SMAN 2 Karangan that
has a field dependent cognitive style on linear program material based on APOS
Theory, (2) To describe the understanding of students of class XI IPA 1 SMAN 2
Karangan that has a field independent cognitive style on linear program material
based on APOS Theory.

The approach used in this research is qualitative with descriptive research
types. The presence of researchers in this research makes researches the main
instrument in data collection. Data collection techniques used are tests, interviews,
and documentation. The test provided consisted of a GEFT test and a written test.
The subject of written tests and interviews is based on the results of the GEFT
test, where students who are the subject of written tests and interviews are
students whose GEFT scores is at a critical point with details of 2 subject field
dependent cognitive styles and 2 subject field independent cognitive styles, and
based on the consideration of subject teachers related to the ability of students to
express opinions. The data analysis technique used is qualitative data analysis
with steps of data reduction, data presentation, and conclusion drawing. Checking
the validity of the data is done by extending the participation, perseverance of
observers, triangulation, and checking of peers.
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The results of this research showed that there was a difference
understanding in subjects who had a field dependent and field independent
cognitive style. (1) Subjects who have a field dependent cognitive style (a) at the
action stage, are able to write known and asked questions, are able to determine
plans for solving linear program problems, and are able to make mathematical
models of story questions related to linear programs, (b) at the process stage, able
to determine the intersection point, draw a graph, and determine the settlement set
area but have not been able to determine the optimum points, (c) at the object
stage, have not been able to determine the optimum value based on the
characteristics of the constraint function and have not been able to determine the
optimum value using methods that have not been taught before, (d) at the scheme
stage, have not been able to solve linear program questions correctly and
precisely. (2) Subjects who have a field independent cognitive style (a) at the
action stage, are able to write known and asked questions, are able to determine
plans for solving linear program problems, and are able to make mathematical
models of story questions related to linear programs, (b) at the process stage, able
to determine the intersection point, draw a graph, determine the settlement set
area, and determine the optimum points, (c) at the object stage, able to determine
the optimum value based on the characteristics of the constraint function but has
not been able to determine the optimum value using a method that has not taught
before, (d) at the scheme stage, able to solve linear program questions correctly
and precisely.



Uaaldll

S Jead 5 (APOS)SLsY! b)) Gun (e Al jal) Adadll mali pll o) e
G MY OV A/Y YA A pall A e ST A sSall Alladl A yae (S V) apall
Wl HgiSall Capdall VY e£)oFYEY adll &8, (il Ly ) Lo S

salall
ST L) Al i) (APOS) A il «agil) «Jilatll - ) gan

Jilall aalsy of Al a6 agdlly bl aleill 3 138 aga agdll ()
iy patl) Adlall Jaal dallal) Afld La 1,08 Cpuall agdll oK) ddliaall A 4 el )
sled] o Aullall dide claalll Gad) g giage b Jexinad) claall o 330
Slpabll Gl ¢ gnse o Al agdll Ladli oo Lelase aal cilualy Il Jilidl)
@bl Jleaiuly leldad (Say Clualy)ll Cadl g snse o Al agd auds
(oYl s Sall & Akl Gailiadll | Jhall melisdl o sall sl (APOS)
OF Say XS5 STy skl Cag prall Gl Al Sadly AlSall day ¢ R
Laldl culdl @lly Ja¥  Glaalyll e JSLEW £ 5l agd 8 Akl ol 300 i
Adlall Sy Gl 5 ((APOS) 4okl e ol agdl) e Jalsill cuall

8 Al agdll Ciua gl (1) aladl Canll 138 e duadl) Wb el 130 danliag
S sl Al e IS Y A gSall el A oy (S adall G Jiad
pedll caa sl (V) ((APOS) 4kl e ol (adll zali jull o) 5o (8 ainall (jlae
Gl Al el S Y G sSall Allall G jaay A5V aphall U Jiad ALl
(APOS) 4 kil e by (adll zali jull 3 50 (& Joinall Glae (S)50Y)

Ll hagll Gl g g1 5 S s aladl Canll G andieg Al gie
gen Lol bl pen (8 A 5l Alia o€ Al (5 5<5 Gnll 38 3 Balil) ) umn
Ja) el gl iy Gl ALGAs LAY s el il

XXiii



XXiv

F pel ) ALy S LAY g gl TGS a5 (GEFT)
U agd Gl ALliall 5 (SI HLEAY) (8 g gaia gaS dullall Cas (40 (GEFT) Jliay)
Slae SN QYL (e smge Sl phall 8 oS (GEFT) _lisy!
salall e gy o el (il Glase S0V GsluVL (e ginga s daizall
Gl Jdas g 5 caadiioall Uil Jidas Wl s sl ) e 8 llall 5 a8, el
bl daia (e Gaiaill g L)y clibnd) (e 5 Clibll e aall @l gy 4S))

23N pand y Culiil) 5 ) yall 3l 5 AS jLdall dady padiall

Ol (S Glal) Al g g gall (A agdll B8 5as oy Canl) il

(Jandl Aa jo 8 (1) 2einal) Glase slull Al g guasall (V) Jiiaal) Glase s ainall
13S 5 ol bl ALY LY ddadl) et o 508 alliy g dadey Lo A0S e 8
b () ehal) el dabial) ducil) Al (o a3 5ai Jrn o 58
Ac sene ddhaie Cpeill y bl gl aaldll dlads i o )8 dpleal) dls s
D3 ol can gall Als je 8 (7) cAansliall Al el 85080 Al Gl S0 JLasY)
U (el o jah o) 5 Adlal) Adpia s pailiad o ol canliall il (s e
Blel o i ol Tl A ye 3 (3) cAld Guu ol g AR L plastuly lial
Olae (S Gl Al g sadl (V) @Y 5 lagaaa aall el duy)
LY adadll e o 5ol8 alliy g aleny Lo i€ e a8 Jaadl sy (1) Joiiaadl)
Aalaial) daadll Al (e Gzl ) 23 gal Jaa o 5o 138 dadl) byl Aliuy)
Al gaay ¢ daldil) Adaiill uad o Hol8 duleal) dls je () ¢ aadl i il
DB (amgall Als ye B () Al AL Cpedy JWSY) Ao sanse dikaie (ppa
2l et e 5ol s Al Ay pallad o el dulid) il cpes e
Ay el e Hol daladill Al je 3 (2) Al ey Al A8y ) alaatiuly cauliall

.Y gl ‘;L:ﬂ J GAU‘)..IM



